BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksperimen dengan desain
merupakan “quasi eksperimen” (penelitan eksperimen semu), _dengan
peﬁdekatan pre-postest with control group desain, yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian senam nifas terhadap perubahan
afterpains pada ibu postpartum multipara. Dalam rancangan ini, kelompok
perlakuan diberi intervensi (senam nifas) sedangkan kelompok kontrol
tidak. Pada kedua kelompok diawali dengan pre test dan setelah pemberian

perlakuan diadakan pengukuran kembali (pasca-tes) (Nursalam, 2008).
Bentuk rancangannya sebagai berikut :

Tabel 3.1 Pola rancangan penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelompokeksperimen 01 X 02
Kelompok kontrol or: 02’
Keterangan :
01 : Pengukuran pertama (pretest) pada kelompok eksperimen.
X : Perlakuan (senam nifas) pada kelompok eksperimen.
02 . Pengukuran kedua (posttest) pada kelompok eksperimen.
01 : Pengukuran pertama (pretest) pada kelompok kontrol.
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B. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Menurut Nursalam (2008) populasi adalah subjek yang memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan. Populasi pada penelitian ini adalah
semua ibu postpartum multipara merupakan pasien di Puskesmas
Mergangsan Yogyakarta dan Puskesmas Sui Kakap Kalimantan Barat‘
yang berjumlah 60 orang yang diambil pada bulan Desember 2012.
Sampel

Menurut Nursalam (2008) sampel merupakan bagian populasi yang
dapat di pergunakan sebagai subjek penelitian mellalui. pi.'oses
menyeleksi populasi sehingga dapat mewakili populasi yang ada.
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini accidental sampling.
Accidental sampling adalah tehnik pengambilan sampel dengan
memilih siapa yang kebetulan ada/dijumpai. Sampe] yang digunal‘(‘a'n
dalam penelitian ini adalah minimal sample sebanyak 30 orang yahg
akan diberi perlakuan dan 30 orang lainnya menjadi kelompok kontrol
(Hadi, 2004). Peneliti akan menggunakan ibu postpartum multipara
yang melakukan persalinan di Puskesmas Mergangsan Yogyakarta dan
Puskesmas Sungai Kakap karena memiliki karakteristik yang hampir
sama. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok Puskesmas
Mergangsan sebagai kelompok yang melakukan senan nifas disebut

kelompok perlakuan dan kelompok Puskesmas Sungai Kakap yang
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seterusnya dalam penelitian ini, hanya akan discbut kelqrﬁpokj‘ ];ontrol
dan kelompok perlakuan.
Sampel yang akan diambil pada penelitian ini adélah” ibu
postpartum yang memenuhi kriteria sebagai berikut:
a) Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah kriteria dari subyek penelitian yang
memenuhi syarat sehingga dapat mewakili sampel penelitian
(Aziz, 2007).
Kriteria Inklusi pada penelitian ini adalah:
1) Semua ibu postpartuml multipﬁra yang dengan metode -
persalinan normal.
2) Tidak menyusui pada saat dilakukan penelitian,
3) Berada di bangsal.
4) Tidak mempunyai komplikasi persalinan &an I;ifas.'

5) Bersedia menjadi responden.

b) Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi adalah kriteria dari subyek penelitian yang
tidak memenuhi syarat sebagai sampel penelitian (Aziz, 2007).
Kriteria Eksklusi pada penelitian ini adalah:
1) Mempunyai cacat ektremitas sehingga tidak dapat
melakukan senam nifas.
2) Mengalami komplikasi.

3) Menolak menjadi responden.
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Mergangsan Yogyakarta dan

Puskesmas Sungai Kakap Kalimantan Barat.

2. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan bulan Maret-April 2013,

D. Variabel Penelitian

1.

Variabel Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah senam nifas.

Variabel terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah tingkat afferpains Ibu
postpartum multipara.

Variabel pengganggu

Variabel pengganggu dalam penelitian ini adalah berupa faktor lain
yang diperkirakan dapat menimbulkan pengaruh terhadap jalannya
penelitian sehingga dapat mempegaruhi hasil penelitian, yaitu terdapat
faktor yang mempengaruhi afferpains, penatalaksaan nyert
farmakologis dan nonfarmakologis. Terapi farmakologi dapat
dikendalikan dikarenakan tempat penelitian tidak memberikan terapi
farmokologik jenis apapun kepada ibu postpartum kecuali ibu benar-

benar merasakan nyeri hebat yang tidak tertahankan dan pada terapi
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melakukan tindakan apapun selain senam nifas, untuk faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat afferpains seperti menyusui, oksitosin,

uterus yang teregang itu tidak bisa dikendalikan oleh peneliti.

Variabel Terikat
Variabel Bebas

_— Tingkat afterpains
Senam nifas A .
: postpartum multipara
Variabel Pengganggu :

1. Faktor-faktor yang
mempengaruhi afterpains
. ¥ Menyusui
v" Uterus terlalu teregang
v Paritas
v" oksitosin
2. Manajemen Farmakologi
3. manajemen nonfarmakologis
Distraksi
Stimulasi kulit
Hipnotis, pembayangan
Relaksasi

NSNKNA

----------------------------------------------------------------------------

E. Definisi Operasional
1. Tingkat afterpains pada ibu postpartum multipara adalah rasa nyeri
pada abdomen bagian bawah yang dialami oleh ibu postpartum yang
telah melahirkan lebih dari 1 kali di Puskesmas Mergangsan
Yogyakarta dan Puskesmas Sungai Kakap Kalimantan Barat karena
adanya proses involusi uterus. Afferpains diukur sebelum dan sesudah

senam nifas dengan menggunakan Alat pengukur nyeri yang
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ukur nyeri ringan, nyeri sedang, nyeri berat;- daﬁ r';yeri sangat berat. Ibu
postpartum diminta untuk menunjukkan nila::li “intensitas afterpains
yang dirasakan sebelum dan sesudah melakukan senam nifas untuk
kelompok perlakuan. Pengukuran. dilakukan 5 menit sebelum senam
nifas dan 15 menit setelah melakukan senam nifas. Skala menurut
MC.Gill Melzack. Seda‘ngkan untuk kelompok kontrol. dilakukan
pengukuran 35 menit setelah pengukuran pertama. Skala pengukuran
ini dikategorikan kedalam skala ordinal. |

2. Senam nifas adalah salah satu aktivitas yang dianjurkan untuk
dilakukan para ibu postpartum multipara di Puskesmas Mergangsan
Yogyakarta setelah melahirkan atau kelompok perlakuan yang
bertujuan untuk mempercepat kesembuhan dan mempercepat proses
involusi. Senam nifas dilakukan sebanyak 2 kali ses1.1aii dengan hari ibu

dirawat di puskesmas.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Panduan senam nifas
Instrumen penelitian ini berupa panduan senam nifas yang berisi
gerakan senam nifas berupa pernapasan dada, pemapasan perut,
pergerakan kaki, gerakan mengkontraksikan seluruh otot tubuh, gerakan
mengkontraksikan otot dasar panggul, gerakan pundak, dan sentuh

lutut.
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Skala nyeri menurut Mc- Gill Melzack |

Untuk mengkaji tingkat keparahan, peneliti menggunakan skala
pengukuran nyeri Me. Gill-Melzack terdiri dari rentang angka 1 sampai
10 yang menerangkan intensitas nyeri ringan, nyeri sedang, dan nyeri
sangat berat yang tidak dapat ditolerir. Skala ini dilengkapi dengan
deé;kripsi yang menerangkan karakteristik tiap-tiz;p skala nyert sehingga
lebih memudahkan klien dalam menginterpretasikan jenis nyerinya. Ibu
posrpartum diminta menunjukkan nilai intensitas afferpains yang
dirasakan sebelum dan sesudah melakukan senam nifas untuk

kelompok perlakuan.

G. Metode Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data dalam penelitian ini :adalah dengan

menggunakan metode observasi pada responden tentang sensasi nyeri

yang dirasakan oleh kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Cara

pengumpulan data ini :

1. Melakukan pendekatan kepada ibu postpartum multipara.

2. Memberikan penjelasan kepada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol yang memiliki kriteria inklusi dan ekslusi peneliti.

3. Ibu postpartum multipara diminta untuk mengisi inform consent jika
bersedia untuk dijadikan responden penelitian,

4. Secara individu/perorangan tentang cara mengisi lembar observasi,
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skala nyeri dan menganjurkan | unmi{ tidak melakukan intervensi
apapun selain senam nifas pada kelompok perlakuan, demikian pula
pada kelompok kontrol tidak dianjurkan untuk melakukan intervensi
apapun dan menganjurkan semua reponden untuk mematuhi peraturan
tersebut.

5. Dilakukan pengukuran tingkat nyeri yang peﬁarﬂa pada kelompok
perlakuan, kemudian 5 menit kemudian dilakukan intervensi berupa
senam nifas, 15 menit setelah di intervensi maka akan dilakukan lagi
pengukuran tingkat nyeri yang kedlia. Senam nifas dilakukan sebanyak
2 kali selama ibu masih berada di bangsal.

6. Dilakukan pengukuran tingkat nyeri yang pertama pada kelompok
kontrol, kemudian didiamkan selama 35 menit tanpa diberikan
perlakuan apapun, setelah itu dilakukan pengukuran kedua.

7. Hasil dari pengukuran tingkat nyeri pada kedua kelompok tersebut
dicatat secara individuw/perorangan dan sesuai dengan sensasi nyeri
yang dirasakan berdasarkan skala.

8. Menganalisa data hasil penelitian/skala nyeri.

H. Uji Validitas dan Reliabilitas
Peneliti tidak melakukan wuji validitas dan reliabilitas pada skala

nenonknran memimt MO (11! Malzaclk karena endah dinvatakan wvalid
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Analisa Data
1. Univariat

Analisa univariat merupakan proses analisa data untuk melihat
distribusi frekuensi dari responden yaitu distribusi frekuensi
karakteristik responden seperti usia, tingkat pendidikan dan jumlah
kelahiran..l |

2. Bivariat

Analisa bivariat dilakukan untuk melihat pengaruh dan perbedaan
tingkat afferpains pada responden menggunakan komputerisasi. Data
dalam penelitian ini adalah ordinal sehingga uji statistik yang tepat
menggunakan non parametrik yaitu uji beda Wilcoxon dan Mann-
Whitney .

Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui dua kelompok yang
berpasangan sehingga diketal'mi perbedaan hasil pretest dan posttest
pada masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Uji Mann-Whitney digunakan untuk mengetahui dua kelompok

yang tidak berpasangan sehingga diketahui perbedaan tingkat
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J. Etika penelitian

Penelitian dengan judul Pengaruh Senam Nifas Terhadap Tingkat
Afterpains Tbu Postpartum Multipara, sudah mendapat surat ijin resmi dari
Program Studi Ilmu Keperawatan FKIK UMY. Peneliti meminta
persetujuan terlebih dahulu kepada responden untuk kesediannya menjadi
responden dengan menandatangani persetujuan menjadi responden secara
sukarela. Data pribadi, hasil observasi pada responden akan dijaga
kerahasiannya. Peneliti akan memberikan penjelasan kepada responderi
menandatangani surat persetujuan berkaitan dengan :
1. Tujuan penelitian
2. Manfaat penelitian

3. Prosedur penelitian
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